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 1.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal Nomor 8 Tahun 1995. Bab 1 

Pasal  1 Butir 13 pasar modal didefinisikan sebagai ”kegiatan yang berhubungan 

dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang 

berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 

berkaitan dengan efek”.  Pasar modal menyediakan berbagai alternatif bagi para 

investor, seperti menabung di bank, membeli emas, asuransi, tanah dan 

bangunan, dan sebagainya. Pasar modal bertindak sebagai penghubung antara 

para investor dengan perusahaan ataupun institusi pemerintah melalui 

perdagangan instrumen jangka panjang seperti obligasi, saham dan lainnya 

(Sulistyowati dan Rahmawati, 2020). 

Menurut situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), pasar modal 

merupakan pasar bagi banyak instrumen keuangan jangka panjang yang dapat 

diperdagangkan, antara lain efek bersifat utang (obligasi), saham (equity bond), 

reksa dana, derivatif dan instrumen lain.  Pasar modal memainkan peran penting 

dalam perekonomian suatu negara karena menjalankan dua fungsi; Pertama, 

sebagai sarana pembiayaan usaha atau  cara dunia usaha untuk menggalang 

modal dari masyarakat pemodal (investor).  Modal yang diperoleh dari pasar 

modal dapat digunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi, penambahan 

modal kerja, dan lain lain.  Kedua, pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat 

untuk berinvestasi pada instrumen keuangan seperti saham, obligasi, reksa 

dana, dan lain-lain (Rustiana dan Ramadhani, 2022). 

Pasar modal yang semakin berkembang dalam perekonomian Indonesia 

berdampak pada kinerja perusahaan, hal ini mendorong perusahan untuk terus 

berkembang.  Situasi ini membuat persaingan semakin ketat terutama bagi 

perusahaan-perusahaan dibidang atau industri yang sama.  Perusahaan tidak 

hanya harus dituntut untuk mampu bertahan demi kelangsungan hidupnya, 

namun juga harus mampu melakukan inovasi pada produknya.  Di dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis, setiap perusahaan menghadapi berbagai 
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tantangan dan resiko yang dapat mempengaruhi kinerja keuangannya.  Salah 

satu tantangan yang dihadapi oleh perusahaan adalah risiko kebangkrutan atau 

financial distress. 

Menurut Indri (2012) Financial distress adalah suatu situasi dimana arus 

kas operasi perusahan tidak mampu untuk melunasi kewajiban-kewajiban 

lancar (seperti hutang dagang atau beban bunga) dan perusahaan terpaksa 

melakukan tindakan perbaikan.  Kebangkrutan dalam ensiklopedia ekonomi 

keuangan perdagangan merupakan kondisi dimana perusahaan dinyatakan 

bangkrut oleh pengadilan dan seluruh aktivanya diperuntukkan untuk melunasi 

seluruh kewajiban-kewajibannya (Yuhelson, 2019). Pada dasarnya kondisi 

financial distress atau kebangkrutan dapat terjadi pada suatu perusahaaan atau 

lembaga keuangan dengan ditandai ketidakmampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya, terutama pembayaran utang, pendapatan yang 

mengalami penurunan setiap tahunnya, sehingga dapat merugikan pemegang 

saham, kreditur, dan pihak lainnya yang terkait (Abdul Wahab, 2019).  

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2023 menerbitkan notasi khusus yang 

didalamnya terdapat 145 perusahaan sektor consumer cyclicals dalam 

pemantauan khusus (data dapat dilihat pada lampiran 4). Notasi khusus 

merupakan kode huruf yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia kepada 

emiten saham terkait kondisi tertentu (Handayani, 2024). Sektor consumer 

cyclicals merupakan sektor barang non primer perusahaan yang  termasuk 

kedalam sektor perekonomian yang sangat sensitif terhadap siklus 

perekonomian.  Sektor consumer cyclicals memiliki 6 subsektor yang terdiri 

dari pakaian dan barang mewah, otomotif dan komponen otomotif, jasa 

konsumen, barang rumah tangga, meda dan hiburan, dan perdagangan ritel. 

Sektor ini berkaitan dengan kebiasaan belanja konsumen dan cenderung 

berkinerja baik ketika perekonomian sedang meningkat.  Namun dalam pasar 

saham, sektor consumer cyclicals menjadi perusahaan yang pertama akan 

mengalami tekanan di harga saham pada saat kondisi ekonomi mengalami 

kontraksi.  

Perusahaan yang mengalami kondisi penurunan pendapatan dialami 

oleh beberapa perusahaan consumer cyclicals, diantaranya PT Sri Rejeki Isman 
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Tbk (SRILL), PT Visi Media Asia Tbk (VIVA), PT Mitra Komunikasi 

Nusantara Tbk (MKNT). PT Sri Rejeki Isman Tbk (SRILL) mengalami 

penurunan jumlah pendapatan pada tahun 2021 sebesar US$435,05 juta menjadi 

US$847,52 juta dari US$1,28 M pada tahun 2020.  Kerugian terbesar juga 

dialami PT Viva pada tahun 2022 mencapai Rp1,72 triliun, meningkat sebesar 

94,66% dibandingkan tahun 2021 yang mencatatkan rugi sebesar Rp883,33 

miliar. PT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk (MKNT) pada tahun 2020 

mengalami kerugian mencapai Rp99,87 triliun meningkat sebesar 104%, pada 

tahun 2021 kerugian meningkat cukup besar mencapai Rp126,32, dan kembali 

mengalami kerugian ditahun 2022 mencapai Rp153,61 triliun.  Hal ini mengacu 

pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau biasa disebut 

profitabilitas (Hery, 2018).   Jika suatu perusahaan terus-menerus menghadapi 

masalah profitabilitas, hal ini dapat mengarah pada kesulitan keuangan lebih 

lanjut dan pada akhirnya berada pada kondisi financial distress.  Perusahaan 

tersebut akan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban keuangannya, 

seperti pembayaran utang dan operasional. 

Kesulitan perusahaan dalam memenuhi hutangnya juga berdampak pada 

kinerja keuangan.  Likuiditas mengacu pada kemampuan suatu entitas untuk 

memenuhi kewajiban utangnya yang jatuh tempo tanpa mengalami kesulitan 

atau kerugian yang signifikan.  Jika suatu perusahaan mempunyai masalah 

likuiditas, hal ini dapat berdampak negatif  terhadap kesehatan keuangannya 

dan berujung pada kondisi financial distress.  Keadaan tersebut dialami oleh PT 

Sri Rejeki Isman Tbk (SRIL) pada tahun 2021 terdapat kenaikan jumlah 

liabilitas jangka pendek sebesar US$1,58 miliar, meningkat 296,08% dari 

US$398,34 juta pada periode yang sama tahun 2020, hal ini dikarenakan 

perusahaan mengalami penurunan pendapatan sehingga tidak sanggup 

membayar hutangnya.  Manajemen likuiditas yang buruk atau ketidakmampuan 

mengelola arus kas secara efektif dapat menjadi faktor utama penyebab kondisi 

financial distress.  Oleh karena itu, perusahaan perlu memantau likuiditas nya 

dengan hat-hati dapat merencakan keuangan dengan bijak, dan mempunyai 

strategi cadangan untuk menghadapi masalah likuiditas yang mungkin timbul.   



4 

 

 
 

PT Visi Media Asia (VIVA) tidak hanya mengalami penurunan 

pendapatan namun perusahaan tersebut juga mengalami kenaikan jumlah 

hutang bank pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, saldo pokok pinjaman 

masing-masing sebesar USD239,8 juta dan saldo kewajiban bunga adalah 

sebesar USD210,5 juta dan USD143,1 juta mengalami kenaikan dari jumlah 

saldo kewajiban bunga pada 2020.  Hal ini berkaitan dengan faktor leverage 

atau tingkat utang pada suatu perusahaan. Leverage mengacu pada penggunaan 

hutang untuk membiayai aktivitas perusahaan.  Apabila suatu perusahaan 

mempunyai hutang dalam jumlah besar, artinya proporsi besar dari modalnya 

dibiayai melalui hutang, maka perusahaan tersebut mempunyai kewajiban 

pembayaran bunga yang besar.  Tingginya beban bunga dibandingkan 

pendapatan operasionalnya dapat memberikan beban keuangan yang besar bagi 

perusahaan.  Jika laba yang dihasilkan oleh perusahaan tidak cukup untuk 

menutupi beban bunga, hal ini dapat menyebabkan kondisi financial distress.  

Ukuran perusahan dapat menggambarkan besarnya total aset yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan.  Besar kecilnya perusahaan menciptakan nilai 

bagi pemangku kepentingan seperti investor dan kreditor, karena investor dan 

kreditor tidak ragu untuk berinvestasi dan memberikan kredit kepada 

perusahaan. PT Sri Rejeki Isman Tbk (SRILL),  PT Visi Medi Asia Tbk (VIVA) 

dan PT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk (MKNT) merupakan perusahaan yang 

cukup besar di lingkungan bisnis.  Perusahaan dengan operasional besar dapat 

menghadapi risiko kemerosotan keuangan yang lebih besar jika tidak dikelola 

dengan baik. Skala yang lebih besar dapat menimbulkan tantangan dalam 

pengelolaan likuiditas, pengelolaan aset, dan koordinasi operasional. Jika 

perusahaan tidak dapat menghadapi tantangan tersebut maka dapat 

mengakibatkan perusahaan dalam kondisi financial distress 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena maka peneliti berfokus untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 

Levarage dan Ukuran Perusahan Terhadap Financial Distress Studi Pada 

Perusahaan Consumer Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2020-2022)”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pembahasan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap kondisi financial 

distress pada perusahaan sektor consumer cyclicals di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2020-2022? 

2. Apakah tingkat likuiditas berpengaruh terhadap kondisi financial 

distress pada perusahaan sektor consumer cyclicals di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2020-2022? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap kondisi financial distress pada 

perusahaan sektor consumer cyclicals di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2020-2022? 

4. Apakah ukuran perusahaan terhadap kondisi financial distress pada 

perusahaan sektor consumer cyclicals di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2020-2022? 

5. Apakah profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kondisi  financial distress 

pada perusahaan sektor consumer cyclicals di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2020-2022? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan masalah yang dirumuskan, berikut ini akan diuraikan hasil utama 

yang diperoleh setelah masing-masing permasalahan dianalisis dan dipecahkan 

dalam penelitian, sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap kondisi financial distress 

pada perusahaan sektor consumer cyclicals di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2020-2022.  

2. Mengetahui pengaruh likuiditas terhadap kondisi  financial distress pada 

perusahaan sektor consumer cyclicals di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2020-2022. 
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3. Mengetahui pengaruh leverage dan tingkat utang perusahaan terhadap 

kondisi financial distress pada perusahaan sektor consumer cyclicals di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2022. 

4. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kondisi financial 

distres pada perusahaan sektor consumer cyclicals di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2020-2022. 

5. Mengetahui secara bersama-sama pengaruh profitabilitas, likuiditas, 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap kondisi  financial distress 

pada perusahaan sektor consumer cyclicals di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2020-2022 

 

1.4 Kontribusi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfat bagi semua pihak, 

diantaranya: 

1. Bagi Pihak Perusahaan 

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan 

strategi bisnis yang lebih efektif dalam mengelola risiko keuangan, terutama 

dalam konteks sektor consumer cyclicals. 

2. Bagi Politeknik 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada literatur akademis dengan 

menyediakan bukti empiris tentang hubungan antara variabel-variabel 

tertentu (profitabilitas, likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan) dengan 

financial distress pada sektor consumer cyclicals. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat mendorong penelitian selanjutnya dalam bidang 

keuangan dan manajemen risiko, khususnya dalam konteks perusahaan 

sektor consumer cyclicals di pasar keuangan indonesia. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

berdasarkan uraian yang telah dibahas sebelumnya, penyusunan kerangka 

pemikiran yang dapat diilustrasikan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Konsep Teori 

2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Spence pada tahun 1973 di 

dalam penelitiannya yang berjudul Job Market Signalling.  Spence (1973) dalam 

Nursanita (2019:157) mengemukakan bahwa isyarat atau signal memberikan suatu 

sinyal, pihak pengirim (pemilik informasi) berusaha memberikan informasi relevan 

yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima.  Pihak penerima kemudian akan 

menyesuaikan perilakunya sesuai dengan pemahaman terhadapat sinyal tersebut.   

Menurut Raltnalsa lri et all. (2017), signalling theory mengemukalkaln tentalng 

ba lgalimalna l seba liknya l perusa lha laln memberikaln sinya ll kepa lda l pengggunal la lpora ln 

keualnga ln.  Sinyall ini berbentuk informa lsi mengenali alpal ya lng telalh dilalkuka ln oleh 

malna ljemen untuk merea llisalsika ln kemalua ln pemilik.  Teori sinyall ini menekalnka ln 

a ldalnya l informalsi yalng dikelualrkaln oleh perusa lhala ln terhalda lp keputusaln invetalsi 

ya lng ditujukaln kepa lda l pihalk lualr perusa lha la ln termalsuk pa lra l investor daln pemalngku 

kepentingaln la linnyal untuk menunjukkaln ba lhwa lsa lnya l perusa lha laln tersebut lebih 

ba lik dalri perusalhala ln lalin.  Informalsi tersebut merupalka ln unsur yalng sa lnga lt penting 

ba lgi investor daln pemalngku kepentingaln la linnyal, ka lrena l di da llalm informalsi 

tersebut menjelalska ln mengenali keteralngaln, calta ltaln, malupun ga lmbalra ln perusa lhala ln 

ba lik di malsa l la llu malupun di malsa l depaln (Brighalm da ln Ha luton, 2014). 

Teori sinya ll da llalm topik finalnciall distress menjelalska ln ba lhwa l ketikal 

kondisi keualnga ln daln prospek perusa lha laln ba lik, malna ljer mengirimkaln sinya ll 

dengaln menga ldopsi a lkuntalnsi libera ll.  Na lmun ketika l sebua lh perusa lha laln bera lda l 

da llalm kesulitaln keualnga ln daln prospeknyal buruk, malna ljemen mengirimkaln sinya ll 

melallui alkunta lnsi konserva ltif.  Oleh kalrena l itu, signalling theory memberikaln sinya ll 

kepalda l malna ljer mengena li informalsi balik da ln buruk balgi perusalha laln a lgalr ma lnaljer 

da lpalt mengalmbil tindalkaln da ln lalngka lh da llalm menyelesalikaln permalsa llalha ln ya lng 

muncul dallalm perusalha la ln khususnya l kesulitaln keualnga ln (finalnciall distress).  

Ma lna ljemen perusalha la ln ya lng dida lsa lri oleh motivalsi signa lling ya lng 

berkalitaln dengaln kondisi keualnga ln perusa lha laln da lpalt menggalmbalrka ln kinerjal 
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perusa lhala ln ma lmpu membalgika ln sinya ll positif terha ldalp sua ltu investalsi.  Sinya ll da lri 

perusa lhala ln yalng kesehalta ln keua lngalnnya l buruk dalpa lt mempenga lruhi kredibilitals 

perusa lhala ln di palsa lr.  Perusa lhala ln ya lng da lpalt memberikaln sinyall ya lng dalpa lt 

dialnda llkaln mengenali kesehaltaln keua lngalnnya l dalpa lt menguralngi ketidalkpa lstialn da ln 

meningkaltkaln kepercalya la ln investor daln kreditor.  Seballiknyal, sinya ll yalng tidalk 

da lpalt dia lndallka ln dalpa lt mengalkibaltka ln hilalngnya l kepercalyala ln da ln memperburuk 

kesehalta ln keualnga ln perusalha la ln. 

Berdalsa lrka ln teori dialta ls, perusa lhala ln berusa lhal membalgikaln informalsi 

kepalda l piha lk eksternall alta ls kealda la ln merekal untuk menguralngi kesallalha ln 

informalsi, sehinggal piha lk eksternall lebih mengetalhui kealda laln perusa lha la ln.  

Informalsi tersebut menjaldi sinya ll balgi pihalk eksternall denga ln ha lralpa ln da lpa lt 

menghilalngka ln keralgua ln terhalda lp perusalha laln. 

 

2.1.2 Profitabilitas 

A. Pengertian Profitabilitas 

Keuntungaln da lri operalsiona ll sualtu perusa lhala ln merupalka ln fa lktor penting 

da llalm menjalmin kelalngsunga ln hidup perusa lha laln di malsa l depa ln.  Keberhalsilaln 

sua ltu perusalha laln da lpa lt diukur dalri kemalmpualn perusa lhala ln tersebut bersaling di 

pa lsa lr.  Setia lp perusalha la ln menginginkaln ha lsil yalng ma lksimall, lalba l merupalkaln a lla lt 

ukur terpenting balgi keberha lsilaln sua ltu perusa lha laln.   

Profitalbilitals merualpa lkaln a llalt yalng digunalka ln untuk mengevallualsi 

kemalmpualn sua ltu perusalha la ln dalla lm mengha lsilkaln lalba l alta lu keuntunga ln, daln ini 

da lpalt diukur pa lda l berba lgali tingkalt, terma lsuk penjualla ln, a lset, da ln modall sa lha lm. 

Profitalbilitals seringkalli diukur denga ln mengguna lkaln berbalga li ralsio keualnga ln yalng 

menguralikaln seberalpa l balik sua ltu perusa lha laln malmpu menghalsilkaln lalba l 

dibalndingka ln dengaln berbalga li palra lmeter keualnga ln lalinnya l. Profitalbilitals 

merupalka ln ha lsil alkhir sera lngka lialn kebija lkaln da ln keputusa ln ya lng dia lmbil oleh 

sua ltu perusalha la ln. 

Menurut Ka lsmir (2023:196) Ralsio profitalbilitals merupalka ln ra lsio untuk 

menilali kemalmpualn perusalha la ln dallalm mencalri keuntungaln.  Ralsio ini jugal 

memberikaln ukuraln tingkalt efektivitals ma lnejemen sualtu perusalha la ln.  Profitalbilitals 

menurut Walhyu Hidalya lt (2018:50) alda lla lh ralsio ya lng menggalmbalrka ln tentalng 
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tingkalt efektivitals pengelolala ln perusalha la ln dalla lm menghalsilkaln lalba l.  Sedalngka ln 

menurut Hery (2018:192) ralsio profitalbilitals merupalka ln ralsio ya lng diguna lkaln 

untuk mengukur kemalmpualn perusa lha la ln da lla lm menghalsilkaln la lba l da lri a lktivitals 

bisnisnya l.    

Berdalsa lrka ln pendalpa lt palra l alhli dialta ls, da lpalt disimpulkaln ba lhwa l 

profitalbilitals merupa lka ln ukura ln kemalmpua ln perusa lha laln da lla lm menghalsilkaln 

keuntungaln melallui penggunala ln modall, keputusalm stra ltegis, da ln kebijalka ln dalla lm 

berbalga li alspek operalsiona ll bisnis.  Definisi ini mencalkup berbalgali falktor seperti 

pendalpa ltaln penjua llaln, pengelolala ln ka ls, permodallaln, jumlalh ka lrya lwa ln, jumlalh 

calba lng, da ln keputusaln stra ltegis la linnyal 

 

B. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Ra lsio Profitalbilitals merupalka ln alla lt a lnallisis keualnga ln yalng digunalka ln untuk 

mengukur kemalmpua ln perusalha la ln da llalm menghalsilkaln lalba l a ltalu keuntungaln 

relaltif terhaldalp sejumlalh fa lktor tertentu.  Tujualn da lri menggunalkaln ra lsio 

profitalbilitals a lda lla lh untuk memberikaln wa lwa lsa ln tenta lng kinerja l finalnciall 

perusa lhala ln daln seberalpa l efisien perusalha la ln tersebut dalla lm mengelolal sumbe dalya l 

untuk mencalpa li lalba l 

Menurut Ka lsmir (2023:197) tujualn pengguna laln indika ltor profitalbilitals ba lik 

ba lgi perusalha laln ma lupun pihalk eksternall a lntalra l lalin: 

1. Untuk mengukur altalu menghitung lalbal ya lng diperoleh perusalhala ln da llalm 

sa ltu periode tertentu. 

2. Untuk meneilali posisi lalba l perusalha la ln ta lhun sebelumnyal dengaln talhun 

seka lralng. 

3. Untuk menilali perkembalngaln la lbal da lri wa lktu ke walktu. 

4. Untuk menilali besa lrnyal la lbal bersih sesuda lh palja lk dengaln moda ll sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitals seluruh da lnal perusa lha la ln ya lng digunalka ln 

ba lik modall pinjalma ln malupun moda ll sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitals da lri seluruh dalnal perusa lhala ln ya lng 

digunalka ln ba lik modall sendiri. 

Sementalral itu, menurut Ka lsmir (2023:198) ma lnfala lt ya lng diperoleh aldalla lh 

untuk:  
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1. Mengetalhui besalrnya l tingkalt lalba l yalng diperoleh perusalha la ln dalla lm saltu 

periode. 

2. Mengetalhui posisi la lba l perusa lha laln ta lhun sebelumnyal denga ln ta lhun 

seka lralng. 

3. Mengetalhui perkembalnga ln lalba l da lri walktu ke wa lktu. 

4. Mengetalhui besalrnya l lalba l bersih sesuda lh pa ljalk dengaln moda ll sendiri. 

5. Mengetalhui produktivitals da lri seluruh da lnal perusa lha la ln ya lng digunalka ln 

ba lik modall pinjalma ln malupun moda ll sendiri. 

 

C. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

Sesua li dengaln tujualn ya lng henda lk dicalpa li, terda lpalt beberalpa l jenis ralsio 

profitalbilitals ya lng da lpa lt digunalka ln.  Ma lsing-malsing jenis ra lsio profita lbilitals 

digunalka ln untuk menilali sertal mengukur posisi keua lnga ln perusa lhaln da lla lm sua ltu 

periode tertentu altalu untuk beberalpa l periode. 

Menurut Hery (2018:193) jenis-jenis ra lsio profitalbilitals ya lng diguna lka ln 

untuk mengukur kemalmpualn perusa lha ln da llalm menghalsilkaln la lbal: 

1. Ha lsil pengemballialn a lta ls a lset (Return on ALssets). 

Return on ALsset (ROAL) aldalla lh sebua lh ra lsio ya lng digunalka ln untuk 

melalkukaln penilalia ln ha lsil dalri sejumlalh a lktival ya lng dimalnfa la ltkaln oleh sebualh 

perusa lhaln (Ka lsmir, 2023).  Return on A Lsset merupalkaln ra lsio ya lng menunjukkaln 

seberalpa l besa lr kontribusi a lset da llalm menciptalka ln la lbal bersih.  Denga ln ka ltal la lin 

ra lsio ini digunalkaln untuk mengukur seberalpa l besalr jumlalh lalbal bersih yalng 

a lkaln diha lsilkaln dalri setialp rupialh dalna l ya lng tertalna lm dallalm totall alset (Hery, 

2018). Menurut Hery, (2018:165) rumus yalng diguna lkaln untuk menghitung 

return on alsset a ldalla lh: 

 𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝒐𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
   

2. Ha lsil pengemballialn a lta ls ekuita ls (Return on Equity) 

Menurut Kalsmir (2023:204) return on equity merupalka ln ralsio ya lng 

digunalka ln untuk mengukur lalba l bersih sesuda lh palja lk dengaln modall sendiri. 

Ra lsio ini menunjukkaln efisiensi penggunala ln modall sendiri. Semalkin tinggi ralsio 

ini, semalkin ba lik.  ALrtinyal posisi pemilik perusa lha laln sema lkin kua lt, demikialn 

pulal seba lliknyal.  Menurut Hery (2016:194) return on equity merupalka ln ralsio 
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ya lng menunjukkaln seberalpa l besalr kontribusi ekuitals da lla lm menciptalka ln lalbal 

bersih.  Sema lkin tinggi nilali return on equity beralrti semalkin tinggi jumlalh lalba l 

bersih yalng diha lsilkaln da lri setia lp rupialh da lnal ya lng tertalna lm dallalm ekuitals. 

Rumus ya lng digunalka ln untuk menghitung return on equity alda llalh:  

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝒐𝒏 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

 

3. Ma lrjin lalbal kotor (Gross Profit Malrgin) 

Gross Profit Malrgin merupa lkaln ra lsio ya lng diguna lkaln untuk mengukur 

besa lrnyal persentalse lalba l kotor alta ls penjuallaln bersih.  Ralsio ini dihitung dengaln 

membalgi lalba l kotor terhalda lp penjualla ln bersih (Hery, 2018).  La lba l kotor 

dihitung sebalga li halsil penguralnga ln a lntalra l penjuallaln bersih denga ln halrga l pokok 

penjuallaln.  Ya lng dima lksud denga ln penjua llaln bersih a lda llalh penjualla ln (tunali 

malupun kredit) dikura lngi retur daln penyesua lialn ha lrga l jua ll sertal potonga ln 

penjuallaln. Rumus ya lng diguna lka ln untuk menghitung gross profit malrgin 

a ldalla lh: 

 

𝑮𝒓𝒐𝒔𝒔 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑴𝒂𝒓𝒈𝒊𝒏 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑲𝒐𝒕𝒐𝒓

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
 

 

4. Ma lrgin lalba l operalsiona ll (Operalting Profit Malrgin) 

Operalting profit malrgin merupalka ln ra lsio ya lng diguna lkaln untuk 

mengukur besalrnya l persentalse lalba l opera lsionall a ltals penjua llaln bersih.  Ra lsio ini 

dihitung dengaln memba lgi lalba l operalsiona ll terhaldalp penjua llaln bersih (Hery, 

2018).  La lba l opera lsionall dihitung seba lgali ha lsil penguralnga ln a lnta lral la lba l kotor 

dengaln bebaln operalsiona ll.  Bebaln opera lsionall terdiri altals bebaln penjualla ln 

malupun umum da ln a ldministralsi.  Rumus ya lng diguna lka ln untuk menghitung 

operalting profit malrgin alda lla lh: 

𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒕𝒊𝒏𝒈 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑴𝒂𝒓𝒈𝒊𝒏 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
 

 

5. Ma lrjin lalbal bersih (Net Profit Malrgin) 

Net profit malrgin merupalka ln ra lsio ya lng diguna lkaln untuk mengukur 

besa lrnyal persentalse lalba l bersih alta ls penjua llaln bersih.  Ralsio ini dihitung dengaln 
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membalgi lalba l bersih terhalda lp penjualla ln bersih (Hery, 2018).  La lba l bersih 

dihitung sebalga li halsil penguralnga ln alnta lral la lbal sebelum palja lk penghalsilaln 

dengaln beba ln bebaln pa ljalk.  La lbal sebelum palja lk penghalsila ln terdiri altals la lbal 

operalsionsl ditalmba lh dengaln keuntungaln, lallu dikura lngi dengaln bebaln da ln 

kerugialn.  Rumus ya lng digunalka ln untuk menghitung net profit malrgin a lda llalh: 

𝑵𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑴𝒂𝒓𝒈𝒊𝒏 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
 

 

2.1.3 Likuiditas 

A. Pengertian Likuiditas 

Menurut Sugeng, (2017:48) likuidita ls beralrti kemalmpualn perusa lha laln 

memenuhi seluruh kewaljibaln-kewaljibaln jalngka l pendeknyal ba lik kepalda l pihalk 

eksternall dallalm bentuk pemenuhaln kewa ljibaln utalng-utalng jalngka l pendek yalng 

jaltuh tempo tidalk lebih dalri sa ltu talhun da ln kewaljibaln-kewa ljibaln menyedialkaln 

unsur-unsur a lsset lalncalr ya lng diperlukaln untuk kelalnca lra ln operalsionall perusa lhala ln 

seha lri-halri, seperti pembalyalra ln galji kalrya lwa ln, pengalda laln ba lhaln balku, pengalda la ln 

ba lhaln penolong, pembelialn perlengkalpa ln da ln sejenisnyal. 

Menurut Fred Weston da llaln buku Ka lsmir (2023:110) menyebutka ln ba lhwal 

ra lsio likuiditals merupalka ln ralsio ya lng mengga lmbalrka ln kemalmpua ln (utalng) jalngkal 

pendek.  ALrtinyal a lpa lbilal perusalha laln ditalgih, malka l alka ln malmpu untuk memenuhi 

utalng (membalya lr) tersebut terutalmal ya lng suda lh ja ltuh tempo.  Likuiditals menurut 

(Ha lsa ln dkk, 2022) a ldalla lh kemalmpualn untuk memenuhi seluruh kewaljibaln ya lng 

ha lrus dilunalsi segeral da llalm walktu ya lng singka lt.  Beberalpa l contoh utalng jalngka l 

pendek perusalha laln a lda llalh pa ljalk, uta lng usa lhal, dividen, daln lalin-la lin.   

Menurut beberalpa l pengertialn mengenali likuiditals dialta ls, dalpa lt disimpulkaln 

ba lhwa l likuidita ls merupalkaln kemalmpualn sua ltu perusalha laln untuk memenuhi 

kewa ljibaln jalngkal pendek kepalda l pihalk eksterna ll da ln kemalmpualn menjalgal 

kelalncalra ln opera lsiona ll.  Ra lsio likuidita ls merupalka ln indika ltor evallualsi ya lng 

mengukur sejaluh malna l perusa lha laln da lpa lt memenuhi utalng-utalng ja lngkal pendeknyal 

dengaln ba lik. 
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B. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas. 

Menurut Ka lsmir (2023:132) berikut ini alda llalh tujualn da ln malnfa la lt yalng 

da lpalt diperoleh dalri ra lsio likuiditals: 

1. Untuk mengukur kemalmpualn perusalha la ln membalyalr kewa ljibaln alta lu uta lng 

ya lng segeral ja ltuh tempo pa ldal sa la lt dita lgih.  ALrtinyal, kema lmpualn untuk 

membalyalr kewa ljibalm yalng ha lrus dibalya lr sesua li jaldwa ll baltals wa lktu ya lng 

telalh ditetalpka ln. 

2. Untuk mengukur kemalmpualn perusalha la ln membalya lr kewaljibaln jalngka l 

pendek dengaln a lktival la lncalr seca lra l keseluruha ln.  ALrtinya l, jumlalh kewa ljibaln 

ya lng berumur kuralng da lri sa ltu ta lhun sa lmpa li dengaln sa ltu ta lhun, 

dibalndingka ln dengaln totall a lktival lalncalr. 

3. Untuk mengukur kemalmpualn perusalha la ln membalya lr kewaljibaln jalngka l 

pendek dengaln a lktival lalncalr talnpa l memperhitungkaln sedialaln a ltalu piutalng.  

Da llalm hall ini alktival lalnca lr dikuralngi sediala ln alta lu utalng yalng dialngga lp 

likuiditalsnya l lebih rendalh. 

4. Untuk mengukur a ltalu membalndingka ln a lntalra l jumlalh sedia la ln ya lng a lda l 

dengaln moda ll kerjal perusa lha laln. 

5. Untuk mengukur seberalpa l besalr ua lng kals ya lng tersedial untuk membalya lr 

utalng 

6. Seba lgali a lla lt perencalna la ln ke depa ln, terutalma l ya lng berka litaln denga ln 

perencalnala ln ka ls da ln utalng. 

7. Untuk melihalt kondisi daln posisi likuiditals perusa lhala ln dalri wa lktu ke walktu 

dengaln membalndingkalnnya l untuk beberalpa l periode. 

8. Untuk melihalt kelemalha ln yalng dimiliki perusa lhala ln, dalri malsing-malsing 

komponen yalng a ldal di a lktival lalnca lr daln utalng la lncalr. 

9. Menjaldi alla lt pemicu balgi pihalk malna ljemen untuk memperbaliki kinerjalnyal, 

dengaln melihalt ralsio likuiditals ya lng a lda l pa ldal sa la lt ini 

 

C. Jenis-Jenis Rasio Likuiditas 

Secalra l umum tujualn ra lsio keua lnga ln diguna lkaln a lda lla lh untuk menilali 

kemalmpualn perusa lha la ln da llalm memenuhi kewa ljibalnnya l.  Semua l itu tergalntung 

da lri jenis ralsio likuiditals ya lng digunalka ln.  Untuk melalkukaln pengukuraln ra lsio 
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ini, terdalpalt beberalpa l jenis ra lsio ya lng ma lsing-malsing memiliki tujualn tersendiri.  

ALdalpun jenis-jenis pengukuraln ra lsio likuiditals menurut Kalsmir (2023:134) 

a ldalla lh sebalga li berikut: 

1. Ra lsio Lalncalr (Current Raltio) 

Menurut Kalsmir (2023:134) ralsio lalnca lr a ltalu current raltio 

merupalka ln ralsio untuk mengukur kemalmpualn perusa lha laln da llalm 

membalyalr kewa ljibaln ja lngkal pendek alta lu utalng ya lng sega lra l jaltuh 

tempo paldal sa la lt ditalgi secalra l keseluruha ln.  Menurut Halsa ln dkk 

(2022:53) ra lsio lalnca lr digunalka ln untuk mengukur kemalmpualn 

perusa lhala ln da llalm membalya lr kewa ljibaln ja lngkal pendek dengaln 

menggunalka ln a lktival la lncalr.  Ra lsio ini menunjukkaln besa lrnyal ka ls 

ya lng dipunyali perusa lhala ln ditalmba lh alset-alset yalng bisa l beruba lh 

menjaldi kals da lla lm wa lktu sa ltu ta lhun, relaltif terhalda lp besa lrnya l hitalng-

hutalng ya lng jaltuh tempo dallalm jalngka l wa lktu deka lt (tidalk lebih dalri 

sa ltu talhun).  Rumus untuk mencalri ralsio lalncalr a ltalu current raltio 

menurut Kalsmir (2023:135) sebalga li berikut: 

 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 = (𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓)/(𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒏𝒄𝒂𝒓) 

 

2. Ra lsio Cepalt (Quick Raltio) 

Ra lsio Cepa lt menurut Kalsmir (2023:137) merupalka ln ra lsio ya lng 

menunjukaln kemalmpualn perusa lha la ln da lla lm memenuhi altalu membalya lr 

kewa ljibaln a ltalu utalng ja lngka l pendek dengaln a lktival la lncalr ta lnpal 

memperhitungkaln nilali sediala ln (inventory).  Ha ll ini dilalkuka ln ka lrenal 

sediala ln dia lnggalp memerlukaln wa lktu lebih la lbal untuk diua lngkaln, a lpa lbilal 

perusa lhala ln membutuhkaln da lna l cepalt untuk membalyalr kewa ljiba lnnyal 

dibalndingka ln dengaln a lktival la lncalr la linnya l. Rumus untuk mencalri ralsio 

cepalt alda llalh seba lga li berikut: 

      𝑸𝒖𝒊𝒄𝒌 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓−𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒏

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

3. Ra lsio Ka ls (Calsh Raltio) 
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Ra lsio ka ls merupalka ln a llalt ya lng diguna lkaln untuk mengukur 

seberalpa l besalr ua lng kalsya lng tersedial untuk membalya lr utalng.  Keterdiala ln 

ua lng ka ls da lpalt ditunjukaln da lri tersedialnya l da lnal ka ls a lta lu yalng seta lral 

dengaln ka ls seperti rekening giro alta lu talbunga ln di balnk (ya lng da lpa lt ditalrik 

setialp sa la lt) (Ka lsmir, 2023).  Rumus untuk mencalri ra lsio kals a lda lla lh 

seba lgali berikut:  

𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑲𝒂𝒔 + 𝑩𝒂𝒏𝒌

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

 

4. Ra lsio Perputalra ln Ka ls (Calsh Turn Over) 

Ra lsio Perputalra ln Ka ls (ca lsh turn over) berfungsi untuk mengukur 

tingkalt kecukupaln modall kerjal perusa lha laln ya lng dibutuhka ln untuk 

membalyalr talgiha ln daln membialya li penjualla ln (Kalsmir, 2023). ALrtinyal ralsio 

ini digunalka ln untuk mengukur tingkalt ketersediala ln kals untuk membalya lr 

talgiha ln (utalng) da ln bia lya l-bialya l ya lng berka litaln dengaln penjua llaln. Rumus 

untuk mencalri ra lsio perputalraln ka ls a lda llalh seba lgali berikut:  

𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑻𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒗𝒆𝒓 =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
 

5. Inventory to Net Working Calpitall 

Inventory to Net Working Calpitall menurut Ka lsmir  (2023:142) 

merupalka ln ra lsio yalng diguna lka ln untuk mengukur alta lu membalndingka ln 

a lntalra l jumlalh sedia laln ya lng a lda l denga ln modall kerjal perusa lha la ln. Moda ll 

kerjal tersebut terdiri dalri penguralnga ln a lntalra l a lktival la lncalr denga ln utalng 

lalnca lr.  Rumus untuk mencalri ralsio perputa lraln ka ls alda llalh seba lga li berikut:  

 

𝑰𝒏𝒗𝒆𝒏𝒕𝒐𝒓𝒚 𝒕𝒐 𝑵𝑾𝑪 =
𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏

𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

 

 

2.1.4 Leverage  

A. Pengertian Leverage 

Ra lsio leveralge merupalka ln ralsio yalng diguna lkaln untuk mengukur sejaluh 

malna l a lktival perusalha la ln dibialya li denga ln utalng.  ALrtinyal beralpa l besa lr bebaln utalng 
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ya lng ditalnggung perusalha la ln dibalndingkaln dengaln a lktivalnya l.  Da llalm alrti luals 

dikalta lkaln ba lhwa l ra lsio solva lbilitals diguna lkaln untuk mengukur kemalmpua ln 

perusa lhala ln untuk membalya lr seluruh kewa ljibalnnyal, ba lik jalngkal pendek malupun 

pa lnjalng a lpa lbila l perusalha la ln dibubalrka ln (dilikuidalsi) (Ka lsmir, 2023:151).  Ralsio 

leveralge digunalka ln untuk mena lnga lni kemalmpua ln ja lngkal pa lnja lng perusa lha laln 

da llalm memenuhi kewaljibalnnya l ya lng lebih umum a ltalu kewa ljibaln keua lnga lnnyal.   

Ra lsio ini bialsa lnyal juga l dikenall dengaln ra lsio fina lnciall leveralge altalu ha lnya l ra lsio 

leveralge  

Menurut Hery (2018:162) ralsio leveralge merupalka ln ralsio ya lng digunalkaln 

untuk mengukur sejaluh ma lnal a lset perusalha laln dibialya li dengaln huta lng.  Dengaln 

ka ltal lalin ra lsio leveralge merupalka ln ralsio yalng diguna lkaln untuk mengukur 

seberalpa l besa lr beba ln uta lng ya lng ha lrus ditalnggung perusa lha la ln da llalm ra lngkal 

pemenuhaln alset.  Da llalm alrti luals, ra lsio levera lge digunalkaln untuk mengukur 

kemalmpualn perusa lhala ln da llalm memenuhi seluruh kewaljibalnnya l, balik kewaljibaln 

jalngka l pendek malupun kewaljibaln ja lngka l pa lnjalng. 

 

B. Tujuan dan Manfaat Leverage 

Berikut ini a ldalla lh tujualn da ln malnfa lalt ra lsio leveralge secalra l keseluruha ln 

menurut Hery (2018:164): 

1. Untuk mengetalhui posisi totall kewa ljibaln perusa lha laln kepa lda l kreditor 

khususnya l jikal dibalndingka ln dengaln jumlalh a lset altalu modall ya lng 

dimiliki perusalhala ln 

2. Untuk mengetalhui posisi kewaljibaln ja lngkal pa lnjalng perusa lhala ln 

terhalda lp jumlalh moda ll yalng dimiliki perusa lha laln 

3. Untuk menilali kemalmpua ln alset perusa lha la ln da lalla lm memenuhi seluruh 

kewa ljibaln, termalsuk kewa ljibaln ya lng bersifa lt tetalp, seperti pembalyalra ln 

a lngsura ln pokok pinjalmaln besertal bunga lnya l secalra l berkallal. 

4. Untuk menilali seberalpa l besa lr alset perusa lha laln ya lng dibialya li oleh utalng 

5. Untuk menilali seberalpal besa lr alset perusalha laln ya lng dibialyali oleh modall 

6. Untuk menilali seberalpa l besa lr pengalruh uta lng terhaldalp pembialya laln a lset 

perusa lhala ln. 
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7. Untuk menilali seberalpal besa lr pengalruh modall terhaldalp pembialya laln 

a lset perusalha laln 

8. Untuk mengukur beralpa l ba lgia ln da lri setialp rupia lh a lset ya lng dijaldikaln 

seba lgali jalmina ln utalng ba lgi kreditor. 

9. Untuk mengukur beralpa l balgialn da lri setialp rupialh alset yalng dijaldikaln 

seba lgali jalmina ln modall balgi pemilik altalu pemegalng sa lhalm 

10. Untuk mengukur beralpa l ba lgialn da lri setialp rupialh moda ll ya lng 

dijaldikaln ja lminaln utalng 

11. Untuk mengukur beralpa l ba lgialn da lri setialp rupialh moda ll ya lng 

dijaldikaln seba lgi jalminaln uta lng jalngka l palnjalng. 

12. Untuk menilali sejaluh ma lnal a lta lu beralpa l ka lli kemalmpua ln perusa lhala ln 

(ya lng diukur da lri jumlalh la lba l sebelum bunga l da ln pa ljalk) da lla lm 

membalyalr bunga l pinjalma ln 

13. Untuk menilali sejaluh ma lnal a lta lu beralpa l ka lli kemalmpua ln perusa lhala ln 

(ya lng diukur dalri jumlalh lalba l operalsiona ll) dalla lm melunalsi seluruh 

kewa ljibaln. 

 

C. Jenis Jenis Rasio Leverage. 

Pengguna laln ra lsio solvalbilitals a ltalu leveralge dalpa lt disesualikaln dengaln 

tujualn perusa lhala ln.  ALrtinyal perusa lhala ln da lpalt meggunalkaln ra lsio levalralge 

secalra l keseluruhaln altalu seba lgialn malsing-malsing jenis ralsio solvalbilitals ya lng 

a ldal.  Da lla lm menggunalka ln ra lsio leveralge terdalpa lt bebalra lpa l jenis ralsio ya lng 

sering digunalka ln perusa lha laln.  ALdalpun jenis-jenis ralsio ya lng a lda l da llalm ra lsio 

solva lbilitals menurut Kalsmir (2023:155) sebalga li berikut: 

a. Debt to ALsset Raltio (Ralsio Uta lng) 

Menurut Ka lsmir (2023:156) debt to alsset raltio merupalka ln 

ra lsio utalng yalng diguna lkaln untuk mengukur perbalndingaln a lntalra l 

totall utalng dengaln totall alktival. Debt to alsset raltio menurut Hery 

(2018:166) merupalka ln ra lsio yalng diguna lkaln untuk mengukur 

perbalndinga ln a lna ltalra l totall uta lng dengaln totall a lset.  Ra lsio ini 

menggalmbalrka ln hubunga ln a lnta lral tota ll utalng da ln tota ll alset ya lng 

dimiliki oleh perusalha la ln (Kurnialnti, Dewi, daln Nurma llal, 2022) . 
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Semalkin tinggi nila li ralsio ini, semalkin besalr proporsi alset 

perusa lhala ln ya lng dibia lyali oleh uta lng malka l semalkin besa lr risiko ya lng 

dihalda lpi perusa lhala ln da llalm pengelola laln uta lngnyal.  Seba lliknyal, 

semalkin rendalh nila li ralsio ini, semalkin besalr proporsi a lset 

perusa lhala ln ya lng dibialya li oleh modall sendiri, sehinggal da lpa lt 

dialngga lp seba lgali indikalsi kestalbilaln keualnga ln perusalha la ln.  Rumus 

ya lng digunalka ln dalla lm menghitung ra lsio utalng terhalda lp a lset 

menurut Kalsmir (2023:156): 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 = (𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈)/(𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕) 

 

b. Debt to Equity Raltio 

Menurut Hery (2018:168) debt to equity raltio merupalka ln 

ra lsio ya lng diguna lkaln untuk mengukur besa lrkaln proporsi uta lng 

terhalda lp modall.  Ralsio ini dihitung sebalga li halsil balgi alnta lral totall 

utalng denga ln modall.  Debt to equity raltio merupalkaln ra lsio ya lng 

digunalka ln untuk menila li utalng dengaln ekuitals (Ka lsmir, 2023). 

Ra lsio ini dicalri denga ln calra l membalndingka ln a lntalra l seluruh uta lng, 

termalsuk uta lng lalnca lr dengaln seluruh ekuitals. Ra lsio ini berguna l 

untuk mengetalhui jumlalh dalna l yalng disedialka ln peminjalm (kreditor 

dengaln pemilik perusalhala ln). Denga ln ka lta l lalin, ra lsio ini berfungsi 

untuk mengetalhui setialp rupia lh modall sendiri yalng dijaldika ln untuk 

jalminaln uta lng.  Rumus ya lng diguna lkaln da llalm menghitung ralsio 

utalng terhalda lp modall menurut Kalsmir (2023:158): 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍
 

 

c. Long Term Debt to Equity Raltio 

Menurut Kalsmir (2023:159) long term debt to equity raltio 

Merupa lkaln ra lsio alnta lral uta lng jalngkal pa lnjalng dengaln modall 

sendiri. Tujualnnya l a lda llalh untuk mengukur bera lpal ba lgia ln da lri 

setialp rupialh moda ll sendiri yalng dijaldikaln jalminaln uta lng jalngka l 

pa lnjalng denga ln calra l membalndingka ln a lntalra l utalng ja lngka l pa lnjalng 

dengaln moda ll sendiri yalng disedialka ln oleh perusalha laln. Rumus 
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ya lng digunalka ln da llalm menghitung long term debt to equity raltio 

ialla lh: 

𝑳𝑻𝑫𝒕𝑬𝑹 = (𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈)/(𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔) 

 

 

d. Times Interest Ealrned 

Times interest ealrned merupalka ln ralsio untuk menca lri 

jumlalh kalli perolehaln bunga l (Kalsmir, 2023).  Ralsio ini digunalkaln 

untuk mengukur sejaluh ma lnal penda lpa ltaln da lpa lt menurun talnpal 

membualt perusalha laln meralsa l ma llu kalrenal tidalk malmpu membalyalr 

bialya l bungal talhuna lnnya l.  ALpalbilal perusa lha laln tidalk malmpu 

membalyalr bunga l, da lla lm ja lngkal pa lnjalng menghilalnhgka ln 

kepercalyala ln da lri palda l kreditor.  Secalra l umum semalkin tinggi 

ra lsio, semalkin besalr kemungkinaln perusa lhala ln da lpa lt membalya lr 

bunga l pinjalmaln da ln da lpa lt menjaldi ukura ln untuk memperoleh 

talmba lhaln pinja lmaln ba lru da lri kreditor. Rumus ya lng diguna lka ln 

da llalm menghitung ralsio times interest ealrned: 

 

𝑻𝒊𝒎𝒆𝒔 𝑰𝒏𝒕𝒆𝒓𝒆𝒔𝒕 𝑬𝒂𝒓𝒏𝒆𝒅 = (𝑬𝑩𝑰𝑻)/(𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂) 

 

e. Fixed Chalrge Coveralge 

Fixed chalrge coveralge alta lu lingkup bialya l tetalp merupalka ln 

ra lsio ya lng menyerupali times interest ealrned.  Ha lnya l sa lja l 

perbedala lnnyal a ldalla lh ralsio ini dilalkuka ln alpa lbilal perusalha laln 

memperoleh utalng jalngka l pa lnjalng a lta lu menyewa l a lktival berdalsa lrka ln 

kontralk sewa l (Ka lsmir, 2023).  Bialya l tetalp merupalka ln bialya l bunga l 

ditalmbalh kewa ljibaln sewa l talhuna ln altalu jalngka l pa lnjalng.  Rumus 

ya lng digunalka ln da llalm menghitung ralsio fixed chalrge coveralge: 

 

𝐹𝒊𝒙𝒆𝒅 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆 𝑪𝒐𝒗𝒐𝒓𝒂𝒈𝒆 =
𝑬𝑩𝑰𝑻 + 𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑺𝒆𝒘𝒂

𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂 + 𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑺𝒆𝒘𝒂
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2.1.5 Ukuran Perusahaan 

Ukura ln perusalha la ln alda llalh ra ltal-ra ltal totall penjuallaln bersih untuk talhun 

ya lng bersa lngkutaln sa lmpa li beberalpa l ta lhun.  Da lla lm ha ll ini penjuallaln lebih besa lr 

da lripalda l bialyal va lrialbel da ln bialya l tetalp, malka l alka ln diperoleh jumlalh pendalpa ltaln 

sebelum palja lk.  Seballiknyal jikal penjuallaln lebih kecil dalripalda l bialya l valrialbel daln 

bialya l tetalp malka l perusalha la ln alka ln mengallalmi kerugialn (Brighalm  daln  Houston., 

2014). 

Widialsta lri daln Yalsa l (2018) mengemuka lkaln ba lhwa l ukuraln perusalha la ln 

merupalka ln sualtu ska llal dima lnal dalpa lt diklalsifika lsikaln besa lr kecilnya l perusalhala ln 

diukur dengaln totall a lktival, jumlalh penjualla ln, nilali sa lha lm daln sebalga linyal.  Ukura ln 

perusa lhala ln dalpa lt dilihalt dalri bidalng bisnis yalng seda lng dioperalsika ln da ln 

ditentukaln berda lsa lrka ln totall penjua llaln, totall a lset, serta l tingkalt penjualla ln ra ltal-ra ltal 

(Windi Novialnti daln Wendy Ma ly ALgustialn, 2019). 

Menurut Rialdi Muchlisin (2020) ukura ln perusa lhala ln a lda llalh sua ltu ukura ln, 

ska llal a lta lu va lrialbel yalng mengga lmbalrka ln besa lr-kecilnyal perusa lha laln berda lsa lrka ln 

beberalpa l ketentualn, seperti totall alktival, log size, nilali palsa lr, sa lha lm, totall penjualla ln, 

totall pendalpa lta ln, totall modall da ln la lin-lalin.  Pengelompokkaln perusa lha la ln a ltals da lsa lr 

ska llal opera lsi umumnya l diba lgi menjaldi tiga l ka ltegori, yalitu: perusalha laln besa lr (lalrge 

firm), perusa lha laln menegalh (medium size) da ln perusa lhala ln kecil (smalll firm).  Pa ldal 

penelitialn ini ukuraln perusa lha la ln diukur da lri logalritmal na lturall da lri totall a lset yalng 

dimiliki oleh perusalhala ln.  Denga ln mengguna lkaln loga lritmal na lturall, jumlalh a lset 

dengaln nilali raltusa ln milialalr ba lhka ln triliun alka ln disederhalnalka ln, talnpa l mengubalh 

proporsi dalri jumla lh alser yalng sesungguhnya l.  Rumus mengukur ukuraln 

perusa lhala ln a lda llalh seba lgali berikut: 

𝑼𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 = 𝑳𝒏 (𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕) 

 

2.1.6 Financial Distress 

Finalnciall distress merupalka ln sua ltu kondisi dimalna l perusa lha laln seda lng 

menghalda lpi malsa lla lh kesulitaln keualngaln.  Menurut Fralncis Huta lbalra lt (2021:27) 

finalnciall distress merupa lkaln kondisi sua ltu perusa lha la ln ya lng seda lng mengalla lmi 

kesulitaln keualngaln da ln tida lk malmpu memenuhi berbalga li kewaljibaln kepalda l pihalk 

lalin seperti kreditur, kewaljibaln pemega lng obligalsi, da ln la lin-lalin.  Finalnciall 
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distress dimulali dalri ketidalkmalmpua ln da llalm memenuhi kewaljibaln-kewa ljibaln, 

terutalmal kewaljibaln ya lng bersifalt jalngka l pendek terma lsuk kewaljibaln likuiditals, 

da ln termalsuk kewa ljibaln da lla lm kaltegori solvalbilitals. 

Menurut Rudialnto (2013:251) kebalngkrutaln a lta lu finalnciall distress 

dialrtikaln seba lga li kegalga llaln perusa lha laln dalla lm menjallalnka ln operalsi untuk 

memcalpa li tujualnnyal.  Kega lga llaln ekonomis bera lrti ba lhwa l pendalpa ltaln perusalha la ln 

tidalk malmpu menutup bialya lnya l sendiri.  Seda lngkaln kegalga lla ln keua lngaln beralrti 

perusa lhala ln tidalk dalpa lt memenuhi kewaljibalnnya l palda l sala lt jaltuh tempo yalng 

menyebalbkaln kebalngkruta ln altalu kesulitaln likuiditals yalng mungkin sebalgali alwa ll 

kebalngkruta ln. Berdalsa lrkaln ura lialn dialta ls da lpalt disimpulkaln ba lhwa l kondisi 

finalnciall distrres merupalka ln kondisi sua ltu perusa lha laln ya lng mengalla lmi kesulitaln 

keualnga ln ya lng mengalkiba ltkaln ketidalkmalmpualn memenuhi berbalga li kewa ljibaln 

keualnga ln ya lng dimilikinyal.  Keba lngkrutaln merupalka ln a lkumulalsi da lri kesa lla lha laln 

pengelolala ln perusa lha la ln da llalm ja lngkal pa lnjalng.  Ka lrena l itu, diperlukaln a llalt untuk 

mendeteksi potensi kebalngkrutaln ya lng mungkin diallalmi perusalha la ln.  

 

A. Alat Pendeteksi Kebangkrutan 

Terda lpalt beberalpal a llalt yalng diguna lkaln untuk mendeteksi 

kebalngkruta ln.  Bebalra lpa l a llalt pendeteksi tersebut dihalsilka ln da lri berbalga li 

penelitialn oleh beberalpa l a lhhli yalng memiliki perhaltialn terhalda lp 

kebalngkruta ln palda l berbalga li perusalha la ln di dunial. Model-model ini dipilih 

ka lrenal dalla lm proses peneralpa lnnyal muda lh untuk diteralpka ln daln mudalh 

untuk dipalha lmi sertal memiliki tingkalt kea lkuralta ln ya lng cukup tinggi dallalm 

melalkukaln prediksi potensi keba lngkruta ln sua ltu perusa lha laln (Nura lha lyu, 

Yunialrti, da ln Nurma llal 2018). Bebera lpa l a llalt pendeteksi kebalngkrutaln 

menurut (Rudialnto, 2013) a lntalra l lalin: 

a. Altman Z-Score 

Model dikembalngka ln oleh Edwalrd I. ALltmaln pa ldal ta lhun 

1968 daln dimodifikalsi talhun 1995. Modifikalsi model ditujukaln 

untuk meminimallisir efek industri kalrena l keberalda laln va lria lbel 

perputalra ln a lset. Model yalng telalh dimodifikalsi dengaln 

menghilalngka ln valria lbel perputalraln a lset, selalnjutnyal model dalpa lt 

digunalka ln untuk mengukur kebalngkruta ln palda l semual perusalha la ln 
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ba lik perusalha laln ma lnufalktur malupun perusa lha laln nonma lnufalktur. 

Model sebalga li berikut (Rudialnto, 2013):  

 

            𝒁 = 𝟔, 𝟓𝟔𝑿𝟏 + 𝟑, 𝟐𝟔𝑿𝟐 + 𝟔, 𝟕𝟐𝑿 + 𝟏, 𝟎𝟓𝑿𝟒 

 

Keteralnga ln:  X1 = (Working Calpitall / Totall ALssets)  

         X2 = (Retalined Ealrnings / Totall ALssets) 

                     X3 = (Ea lrnings before Interest a lnd Talxes / Tota ll A Lssets) 

                     X4 = (Malrket Vallue of Equity / Totall A Lssets)  

 

Berdalsa lrka ln Model Modifikalsi nilali Z”-Score yalng dibalgi 

da llalm tigal ka ltegori sebalga li berikut:  

1) Jika l nila li Z” > 2, 60 ma lka l perusa lha laln termalsuk pa lda l ka ltegori 

seha lt. 

2) Jika l nila li 1, 10 < Z” < 2, 60 ma lka l perusa lha laln terma lsuk pa lda l 

ka ltegori grey alreal (tidalk da lpalt ditentukaln a lpalka lh perusa lhala ln 

seha lt altalu tida lk sehalt).  

3) Jika l nilali Z” < 1, 10 ma lkal perusa lha laln termalsuk pa ldal ka ltegori 

tidalk seha lt.  

 

b. Springate Score 

ALnallisis S-score a lda llalh metode untuk memprediksi 

keberlalngsunga ln hidup sualtu perusa lhala ln dengaln mengkombina lsi 

beberalpa l ralsio keua lnga ln yalng umum memberikaln bobot ya lng 

berbedal sa ltu dengaln la linnyal.  Rumus S-Score ya lng digunalka ln 

da llalm penelitialn ini ialla lh sebalga li berikut 

 

S = 1,03X1 + 3,07X2 + 0,66X3 + 0,4X4 

  Keteralnga ln: 

  S: Index finalnciall distress 

  X1: Ra lsio modall kerjal terhaldalp tota ll alset 
  X2: Ra lsio lalba l sebelum bunga l daln pa ljalk terhalda lp totall alset 

  X3: Ra lsio lalba l sebelum pa ljalk terhalda lp tota ll lialbilitals la lncalr 

  X4: Ra lsio penjuallaln terhalda lp totall alset 
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Ha lsil perhitungaln dengen mengguna lkaln rumus S-Score 

tersebut a lkaln menghalsilka ln skor yalng berbedal alnta lra l saltu 

perusa lhala ln dengaln perusa lha laln la linnyal.  Skor tersebut halrus 

dibalndinngka ln dengaln stalnda lr penilalia ln berikut ini untuk menilali 

keberlalngsunga ln hidup perusa lhala ln. Jika l nilali S-Score > 0,862 ma lka l 

perusa lhala ln di prediksi dallalm kondisi keua lngaln ya lng seha lt (tidalk 

berpotensi balngkrut) begitu jugal seba lliknya l alpa lbilal S-Score < 

0,862 malka l perusalha laln dinyalta lkaln memiliki kondisi keua lngaln 

ya lng kuralng ba lik (berpotensi balngkrut) 

 

c. Zmijewski Score 

Menurut Peter daln Yoseph (2011:7) Perlua lsa ln studi dallalm 

prediksi kebalngkrutaln dilalkuka ln oleh Zmijewski (1983) menalmbalh 

va lliditals ra lsio keua lnga ln seba lga li a llalt deteksi kegalga llaln keua lnga ln 

perusa lhala ln. Zmijewski melalkukaln studi dengaln menelala lh ulalng 

studi bida lng kebalngkruta ln ha lsil riset sebelumnyal sela lmal dua l puluh 

talhun. Ra lsio keua lnga ln dipilih dalri ra lsio – ra lsio keualnga ln penelitialn 

terdalhulu daln dia lmbil salmpel sebalnya lk 75 perusalha la ln ya lng 

ba lngkrut, sertal 3573 perusa lha la ln seha lt selalma l ta lhun 1972 sa lmpa li 

dengaln 1978, indika ltor F-test terhalda lp ra lsio – ra lsio kelompok, Ralte 

of Return, liquidity, leveralge, turnover, fixed palyment coveralge, 

trends, firm size, da ln stock return volaltility, menunjukaln a lda lnyal 

perbedala ln yalng signifika ln alnta lral perusa lha laln ya lng seha lt daln ya lng 

tidalk seha lt. Dengaln kriterial penilalialn jika l X bernilali negaltif malkal 

perusa lhala ln tidalk berpotensi balngkrut. Model yalng berhalsil 

dikembalngkaln ya litu (Rudialnto, 2013): 

 

𝒁 = −𝟒, 𝟑 − 𝟒, 𝟓𝑿𝟏 + 𝟓, 𝟕𝑿𝟐 − 𝟎, 𝟎𝟎𝟒𝑿𝟑 

 

Keteralnga ln 

X1: Return on ALset 
X2: Debt Raltio 

X3: Current Raltio 
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B. Pihak-pihak yang Memerlukan Informasi Prediksi Financial 

Distress 

Keba lngkrutaln merupalka ln a lkumulalsi da lri kesalla lha ln pengelolala ln 

perusa lhala ln da llalm ja lngkal pa lnja lng.  Ka lrenal itu, diperlukaln a llalt untuk 

mendeteksi potensi kebalngkrutaln ya lng mungkin diallalmi perusalha la ln.  ALlalt 

pendeteksi kebalngkruta ln a lka ln memberika ln informalsi kepa lda l berba lgali 

pihalk ya lng terkalit dengaln perusa lhala ln tersebut. Menurut Rudia lnto 

(2013:253) menyalta lkaln ha lsil prediksi fina lnciall distress a ltalu kebalngkrutaln 

perusa lhala ln menjaldi perhaltialn da lri beberalpa l pihalk. Piha lk-piha lk yalng 

menggunalka ln informalsi tersebut alnta lral la lin: 

1. Ma lna ljemen  

ALpalbilal ma lna ljemen perusalha laln bisa l mendeteksi kemungkinaln 

terjaldinyal kebalngkrutaln lebih alwa ll, malka l tindalka ln mencegalha ln bisal 

dilalkuka ln.  Berba lgali a lktivitals da ln bia lya l ya lng dialngga lp da lpa lt 

menyebalbkaln keba lngkrutaln alka ln dihilalngka ln alta lu diminimallkaln.  

Lalngka lh pencegalhaln keba lgkrutaln ya lng merupalka ln tindalkaln a lkhir 

penyelalmaltaln ya lng da lpa lt dila lkukaln berupa l merger alta lu 

restrukturisalsi keualnga ln. 

2. Pemberi Pinjalma ln (Kreditor) 

Informalsi prediksi finalnciall distress mempunya li relevalnsi terhalda lp 

institusi pemberi pinja lmaln, ba lik da llalm memutuskaln pemberialn 

sua ltu pinjalma ln malupun menentukaln kebijalka ln untuk mengalwa lsi 

pinjalmaln ya lng terlalh diberikaln. 

3. Investor 

Informalsi prediksi finalnciall distress da lpalt membalntu investor ketikal 

a lkaln menilali kemungkinaln malsa lla lh sua ltu perusalha laln da llalm 

melalkukaln pembelialn a ltalu tida lk sura lt berhalrga l ya lng dikelualrka ln 

perusa lhala ln tersebut. 

4. Pemerintaln (Pembua lt Peralturaln) 
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Pemerintalh mempunya li talnggung jalwa lb mengalwa lsi kesalnggupa ln 

membalyalr huta lng da ln mensta lbilka ln perusa lha laln individu, ha ll ini 

menyebalbkaln perlunyal sualtu alla lt yalng alplikaltif untuk mengetalhuli 

kesa lnggupaln perusa lha laln membalya lr hutalng da ln menilali stalbilita ls 

perusa lhala ln 

5. ALkuntaln Publik 

Informalsi prediksi finalnciall distress dalpa lt menjaldi allalt yalng berguna l 

ba lgi alkunta ln dimalna l mempunyali kepentingaln terha ldalp informa lsi 

kelalngsunga ln sua ltu usa lha l ka lrenal a lkuntaln a lkaln menilali kemalmpualn 

going concern sualtu perusalha laln. 

 

2.2  Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Judul, Talhun, daln Nalmal 

Peneliti 

Valrialbel Halsil 

1.  Pengalruh Profitalbilitals, 

Likuiditals, Leveralge, 

daln Ukuraln Perusalhalaln 

Finalnciall Distress Palda l 

Perusalhalaln Consumer 

Non-Cyclicalls, (Stepalni,  

Nugroho, 2023)  

Valrialbel Independen 

X1: Profitalbilitals 

X2: Likuiditals 

X3: Leveralge 

X4: Ukuraln Perusalhalaln 

 

Valrialbel Dependen 

Y: Finalnciall Distres  

 

Profitalbilitals (ROAL) daln 

likuiditals (CR) berpengalruh 

signifikaln terhaldalp finalnciall 

distres. Sedalngkaln leveralge 

(DER) daln ukuraln 

perusalhalaln (Ln) tidalk 

berpengalruh terhaldalp 

finalnciall distress 

2. Pengalruh Profitalbilitals, 

Likuiditals, Leveralge, 

ALktivitals, Pertumbuhaln 

Penjuallaln Terhaldalp 

Finalnciall Distress 

Perusalhalaln Kimia l 

(ALsfalli, 2019)  

Valrialbel Independen 

X1: Profitalbilitals 

X2: Likuiditals 

X3: Leveralge 

X4: ALktivitals 

X5: Pertumbuhaln Penjuallaln 

 

Valrialbel Dependen 

Y: Finalnciall Distress 

Profitalbilitals (ROAL), 

likuiditals (CR), leveralge 

(DER), alktivitals (TALTO), 

daln pertumbuhaln penjuallaln 

(Salles Growth) berpengalruh 

positif signifikaln terhaldalp 

finalnciall distress 

3. Pengalruh Profitalbilitals, 

Likuiditals, daln 

Leveralge Terhaldalp 

Finalnciall Distress 

Perusalhalaln Malnufalktur 

((Emeralldal dkk., 2021)  

Valrialbel Independen 

X1: Profitalbilitals 

X2: Likuiditals 

X3: Leveralge 

 

Valrialbel Dependen 

Y: Finalnciall Distress 

Profitalbilitals (ROAL) daln 

likuiditals (CR) berpengalruh 

signifikaln negaltif terhaldalp 

finalnciall distress.  

Sedalngkaln leveralge (DER) 

berpengalruh signifikaln 

negaltif terhaldalp finalnciall 

distress 

4. Pengalruh profitalbilitals, 

daln Leveralge, Terhaldalp 

Finalnciall Distress 

(ALndialni et all., 2022) 

 

Valrialbel Independen 

X1: Profitalbilitals 

X2: Leveralge 

 

Valrialbel Dependen 

Y: Finalnciall Distress 

Profitalbilitals CR) 

berpengalruh signifikaln 

terhaldalp finalnciall distres, 

leveralge (DALR) berpengalruh 

signifikaln negaltif terhaldalp 

finalnciall distress 
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5. Pengalruh Likuiditals, 

Profitalbilitals, Finalnciall 

Leveralge, daln ALrus Kals 

Operalsi Dallalm 

Memprediksi Kondisi 

Finalnciall Distress 

(Rissi, Hermaln, 2021) 

Valrialbel Independen 

X1: Profitalbilitals 

X2: Likuiditals 

X3: Leveralge 

X4: ALrus Kals Operalsi 

 

Valrialbel Dependen 

Y: Finalnciall Distres  

 

Profitalbilitals (ROAL), 

likuiditals (CR), daln alrus kals 

operalsi (CFFO/CL) tidalk 

berpengalruh terhaldalp 

finalnciall distrees, sedalngkaln 

leveralge (DER) berpengalruh 

posiitf terhaldalp finalnciall 

distress. 

6. Pengalruh Profitalbilitals, 

Leveralge, Likuiditals 

Terhaldalp Finalnciall 

Distress palda l 

Perusalhalaln Consumer 

Good (Siti daln Hudal, 

2021) 

Valrialbel Independen 

X1: Profitalbilitals 

X2: Leveralge 

X3: Likuiditals 

 

Valrialbel Dependen 

Y: Finalnciall Distres  

 

Profitalbilitals (ROAL) daln 

leveralge (DALR) berpengalruh 

positif terhaldalp finalnciall 

distress, sedalngkaln likuiditals 

(CR) berpengalruh negaltif 

terhaldalp fina lnciall distress  

7. Pengalruh Corporalte 

Governalnce, Finalnciall 

Indicaltors, daln Ukuraln 

Perusalhalaln Terhaldalp  

Finalnciall Distress 

(Nilalsalri, 2021) 

Valrialbel Independen 

X1: Kepemilikaln Malnaljeriall 

X2: Kepemilikaln Institusionall 

X3: Likuiditals 

X4: Leveralge 

X5: Profitalbilitals 

X6: Ukuraln Perusalhalaln 

 

Valrialbel Dependen 

Y: Finalnciall Distress 

Kepemilikaln Instutisionall, 

likuiditals (CR), leveralge 

(DALR), profitalbilitals (ROAL), 

daln ukuraln perusalhalaln 

berpengalruh terhaldalp 

finalnciall distress, sedalngkaln 

kepemilikaln malnaljeriall tidalk 

berpengalruh terhaldalp 

finalnciall distress. 

8. ALnallisis Determinaln 

Finalnciall Distress Palda l 

Perusalhalaln Subsektor 

Tekstil daln Galrmen 

((Zhalfiral daln Maljidalh, 

2019) 

Valrialbel Independen 

X1: Likuiditals 

X2: Profitalbilitals 

X3: Ukuraln Perusalhalaln 

X4: Dewaln Direksi 

X5: Komisalris Independen 

 

Valrialbel Dependen 

Y: Finalnciall Distress 

Profitalbilitals (ROAL), ukuraln 

perusalhalaln, dewaln direksi, 

daln komisalris independen 

tidalk berpengalruh terdalpalt 

finalnciall distress, sedalngkaln 

likuiditals (CR) berpengalruh 

terhaldalp fina lnciall distress 

9. ALnallisis Pengalruh 

Likuiditals, Leveralge 

daln Profitalbulitals 

Terhaldalp Finalnciall 

Distress Palda l 

Perusalhalaln Malnufalktur 

Sektor Industri Bralng 

Konsumsi (ALsmalralni 

daln Purbalwalti, 2020)  

Valrialbel Independen 

X1: Likuiditals 

X2: Leveralge 

X3: Profitalbilitals 

 

Valrialbel Dependen 

Y: Finalnciall Distres  

 

Likuiditals (CR) berpengalruh 

terhaldalp kondisi finalnciall 

distress, sedalngkaln leveralge 

(DALR) daln profitalbilitals 

(ROAL) tidalk berpengalruh 

terhaldalp fina lnciall distress. 

  

2.3.   Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) hipotesis merupa lkaln perkirala ln alta lu kesimpulaln 

sementalral da lri rumusa ln malsa llalh sua ltu penelitialn ya lng malsih ha lrus dibuktikaln 

kebenalra lnnyal denhga ln melalkukaln sera lngka lialn pengujialn malupun penelitialn. 

Berdalsa lrka ln tinjualn teori da ln penelitialn sebelumnyal da lpa lt dirumuskaln hipotesis 

seba lgali berikut: 
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H5: Profita lbilitals, Likuiditals, Leveralge, Ukura ln Perusa lha la ln secalra l simultaln 

berpengalruh terhalda lp Finalnciall Distress 

  

a. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Distress 

Profitalbilitals merupalkaln ukura ln kemalmpua ln perusalha la ln dallalm 

menghalsilkaln keuntungaln melallui pengguna laln moda ll, keputusalm straltegis, 

da ln kebijalkaln da lla lm berbalga li alspek operalsiona ll bisnis.  Tingginyal 

pendalpa ltaln a lrtinyal ba lhwa l perusalha la ln ma lmpu mengoptimallka ln alset ya lng 

dimilikinyal untuk mendalpa ltkaln keuntunga ln dalri halsil penjuallaln ma lupun 

investalsinya l.  Denga ln menurunnyal la lbal ya lng dihalsilka ln a lkaln sema lkin sulit 

perusa lhala ln menghindalri kondisi finalncia ll distress, seba lliknyal dengaln 

meningkaltnyal lalba l yalng dihalsilka ln malkal semalkin terhindalr perusalha la ln dalri 

kemungkinaln mengalla lmi kesulitaln keua lnga ln.  ALdalpun penelitialn (Stepa lni 

da ln Nugroho, 2023), (Emera lldal et a ll., 2021), da ln (Nila lsa lri, 2021) 

menemukaln ba lhwa l Profitalbilitals berpengalruh a ltals kondisi finalnciall 

distress, na lmun pa ldal penelitialn (Rissi da ln Hermaln, 2021) da ln (Zha lfiralh da ln 

Ma ljidalh, 2019) ditemukaln berbedal ya lng ha lsil penelitialnnya l ia llalh 

Profitalbilitals tidalk berpenga lruh terhalda lp kondisi finalnciall distress.  

Berdalsa lrka ln ura lialn dialta ls ma lkal da lpa lt ditalrik sua ltu hipotesis sebalga li 

berikut: 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress 

 

b. Pengaruh Likuiditas Terhadap Financial Distress 

Likuiditals da lpalt mengukur kinerjal perusa lha laln da llalm melunalsi hutalng-

hutalng la lncalrnya l ya lng ha lrus segera l dipenuhi.  ALpalbilal perusa lha la ln da lpalt 

membalyalr da ln melunalsi kewaljibalnnya l tersebut denga ln tepalt walktu, alrtinyal 

likuiditals ya lng dimiliki oleh perusalhala ln tersebut tinggi.  Likuiditals 

perusa lhala ln ya lng tinggi menjaldikaln perusa lhala ln ma lmpu menghindalri 

kondisi finalnciall distress.  ALda lpun penelitia ln (ALsfa lli, 2019), (Siti daln Huda l, 

2021), da ln (Nga ldi, 2019) menyaltalka ln ba lhwa l likuiditals berpengalruh 

signifikaln terhalda lp finalnciall distress, nalmun berbedal dengaln penelitialn 

(Rissi da ln  Herma ln, 2021) ya lng ha lsil penelitialnnya l menyaltalka ln likuidita ls 
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tidalk berpenga lruh terhalda lp finalnciall distress.  Berdalsa lrka ln uralialn dialta ls 

malka l da lpa lt ditalrik sua ltu hipotesis sebalgali berikut : 

H2:  Likuiditas berpengaruh terhadap financial distress 

 

c. Pengaruh leverage Terhadap Financial Distress 

Leveralge digunalka ln untuk mengukur kemalmpualn perusa lhala ln dalla lm 

memenuhi seluruh kewaljibalnnya l, balik kewa ljibaln jalngka l pendek ma lupun 

kewa ljibaln jalngka l pa lnjalng.  ALpa lbilal nilali ra lsio leveralge sua ltu perusa lha laln 

tinggi, alrtinyal ba lnyalk kegialtaln operalsiona ll alset yalng dibialya li oleh utalng.  

Jika l ha ll tersebut terjaldi ma lkal a lka ln berda lmpalk pa lda l kondisi keualnga ln 

perusa lhala ln di malsa l depaln, dimalna l perusa lhala ln kemungkinaln alka ln 

berpotensi mengallalmi kesulitaln dalla lm memenuhi kewaljibalnnya l sehingga l 

semalkin besa lr potensi terjaldinya l finalnciall distress.  Sementalra l kemalmpualn 

perusa lhala ln da llalm membalyalr bunga l da lri bialya l hutalng ya lng belum 

dibalya lrka ln, a lka ln da lpalt menurunkaln terja ldinyal finalnciall distress (Ha lna lfi 

da ln Shalhimi, 2020).  ALdalpun penelitialn (Nilalsa lri, 2021) daln (Siti daln Huda l, 

2021) menemukaln ba lhwa l leveralge berpernga lruh signifikaln positif terhaldalp 

finalnciall distress, nalmun berbedal dengaln halsil penelitialn (ALsmalra lni da ln 

Purba lwa lti, 2020) yalng menemukaln levera lge tidalk berpengalruh terha ldalp 

finalnciall distress.  Berdalsa lrka ln uralialn dialta ls malka l dalpa lt ditalrik sualtu 

hipotesis sebalga li berikut : 

H3:  Leverage berpengaruh terhadap financial distress 

 

d. Pengaruh Ukuran Perusahaan (Ln) Terhadap Financial Distress 

Ukura ln perusalha la ln digunalka ln untuk meliha lt seberalpa l besa lr altalu kecilnyal 

a lset perusalha la ln.  Sema lkin besalr sua ltu perusa lhala ln, ma lkal a lka ln sema lkin 

besa lr alset ya lng dimiliki sehinggal lebih malmpu dalla lm pemenuhaln 

kewa ljibalnnyal.  Perusa lha laln besa lr cenderung lebih malmpu menghalda lpi 

kondisi dalrura lt di pengoperalsia ln usalha lnya l kalrena l alka ln lebih mudalh 

melalkukaln divesrsifikalsi dibalndingkaln perusa lhala ln kecil (Kurnialsa lnti daln 

Musdholifa lh, 2018).  Sela lin itu perusalha la ln ya lng memiliki ukuraln da lla lm 

ska llal besa lr da lpalt memudalhka ln perusalha laln mendalpa ltkaln a lnggotal internall 
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da ln eksternall, ha ll ini da lpalt membualt pa lra l investor menilali kinerjal 

perusa lhala ln tersebut balik dalla lm jalngka l palnjalng.  Penelitia ln (Nilalsa lri, 2021) 

da ln (Syuha ldal et all., 2020) menemuka ln balhwa l ukura ln perusalha la ln 

berpengalruh terhalda lp finalnciall distress, na lmun berbeda l dengaln penelitialn 

(Nga ldi, 2019) daln (Zhalfiralh daln Ma ljidalh, 2019) yalng halsil penelitialnnya l 

ialla lh ukuraln perusalha la ln tidalk berpengalruh terhalda lp terhaldalp finalnciall 

distress.  Berdalsa lrka ln uralia ln dialta ls malka l dalpa lt ditalrik sualtu hipotesis 

seba lgali berikut : 

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap financial distress 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


